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ABSTRACT 

The Influence Analysis Of Emotional Intellegence, lntellegence of Spidtual and 
Organizational Citizenship Behavior to Performance of Aparatur Civil State 

(Case study On Dina.~ Kehersihan, Temate City) 

II ham 
Ilham f ull@gmail.com 

Graduate Studies Program 
Indonesian Open University 

The purpose of this research is intended to look at: ( l) the influence of 
emotional intelligence on the perfom1ance of the apparatus, (2) the effect on the 
performance of spjrituaJ jnteJJjgence apparahis, (3) the jnfluence of organjzatjonaJ 

citizenship behavior on the performance of the apparatus, and (4) the effect of 
emotional intelligence, spiritual intelligence and orgaruzational citizenship behavior 
on performance apparatus simultaneously and what variables are most influential in 
this study. 

The study design using causality. Data analysis using multiple regression with 
quantitative non-experimental approach. The number of samples is equal to the total 
population or census called by the respondent by 55 people. where the source data 
used is primary data in the form of data obtained directly from the source under study 
and secondary data obtained from the office documentation sarutation departments. 
data collection techniques in this study were interviews using the method of filling the 
questionnaire. 

In tills study, it was found throughout the hypothesis that emotional 
intelligence, spiritual intelligence, and organizational citizensrup behavior, and a 
significant positive effect on the performance of the apparatus. influential variable in 
this study is organizational citizensrup behavior, with a contribution of 60%. Of the 
value of Adjusted R Square shows a value of 0.421 or 42.1 %. Tills means that the 
performance variable (Y) by 42. l % influenced by emotional intelligence variables 
(Xl), spiritual intelligence (X2), and organizational citizenship behavior (X3) while 
47.9% is influenced by other factors outside of the three independent variables in the : 
research this. 

Keywords : emotional intelligence, spiritual intelligence. organization citizenship behavior, 
Employee performance 

111 

42736.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



ABSTRACT 

The Influence Analysis Of Emotional Intellegence, Intellegence of Spidtual and 
Organizational Citizenship Behavior to Performance of Aparatur Civil State 

(Case study On Dinas Kcbcrsihan, Tcmatc City) 

Ilham 
Ilham.full@gmail.com 

Graduate Studies Program 
Indonesian Open University 

The purpose of this research is intended to look at: (1) the influence of 
emotional intelligence on the performance of the apparatus, (2) the effect on the 
performance of spjrituaJ jnteJJjgence apparatus, (3) the jnfluence of organjzatjonaJ 

citizenship behavior on the performance of the apparatus. and (4) the effect of 
emotional intelligence, spiritual intelligence and organ:izational citizenship behavior 
on performance apparatus simultaneously and what variables are most influential in 
this study. 

The study design using causality. Data analysis using multiple regression ·with 
quantitative non-experimental approach. The number of samples is equal to the total 

population or census called by the respondent by 55 people. where the source data 
used is primary data in the form of data obtained directly from the source under study 
and secondary data obtained from the office documentation sanitation departments. 
data collection techniques in this study were interviews using the method of filling the 
questionnaire. 

In this study, it was found throughout the hypothesis that emotional 
intelligence, spiritual intelligence, and organizational citizenship behavior, and a 
significant positive effect on the performance of the apparatus. influential variable in 
this study is organizational citizenship behavior, with a contribution of 60%. Of the 
value of Adjusted R Square shows a value of 0.421 or 42. l %. This means that the 
performance variable (Y) by 42.1 % influenced by emotional intelligence variables 
(Xl), spiritual intelligence (X2), and organizational citizenship behavior (X3) while 
47.9% is influenced by other factors outside of the three independent variables in the 
research this. 

Keywords : emotional intelligence, spiritual intelligence, organization citizenship behavior, 
Employee performance 

ll1 

42736.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



Nama 
NIM 
Program Studi 
Judul Tesis 

llNIVERSITAS TERBllKA 
PROGRAM PASCASARJANA 

PROGRAM STlJDI: MAGISTER MANAJEMEN 

PENGESAHAN 

IL HAM 
• 015889696 
• Magister manajemen 
• Analisis Pengaruh h:.ecerdasan emosional. Kecerdasan spiritual. dan 
Organi:x1riono/ ciri::enship hehm·ior terhadap kinerja Aparatur Sipil 
Negara di Dinas Kebersihan Kota Temate 

Telah dipertahanbn di hadapan Sidang Panitia Pengu_1i Tesis Program Pascasa~jana. 

Program Studi Administrasi Publik. UniYersitas Terbuka pada• 

Hari/Tanggal 
W ak tu 

• Saptu. 19 Juli 201-1-
• 1100-13.00 WIB 

dan tel ah dim atakan LllLllS 

Ketua Komisi Penguji • 

Penguji Ahli• 

Pembimbmg I• 

Pembimbing II • 

PANITIA PENGllJI TESIS 

Nama Lengkap · 
Tanda tangan . 

Nama Lengkap • 
Tanda tangan . 

I} 

Dr. Sri Li~ini, M.Ed 

y 
alsatn<rtM M. Ph.D 

~:,,~: :::~ap .• Or MRFo M Si 

Nama Leng· 
Tanda tanga~n~.=::::~==::;;;;;~:;z~::.;.;...;,,.;.;.. 

\ 

42736.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



LEMBAR PERSETUJllAN TAPM 

Judul T APM Anal is is Pengaruh Kecerdasan emosionaL Kecerdasm1 spiritual_ 
dan Organi::otional citizenship hehavior terhadap kine~ja Aparatur Sipil Negara di 
Dinas Kebersihan Kota Temate. 

Pemusun TAPM •IL HAM 
NIM • 01588%% 
Program Studi 
Hari/Tanggal 

• Magister Manajemen 
...... _ mei 201...J. 

Menyetujw . 

Pcmbimbing L 

Dr. Marnan. SE. M.Si 
---------·---------·-·-·-----------·--·-----------·-------------·-·-·-·--·-···-···-
NIP. 197 I 0907 200312 I 002 

Mengetahui. 

NIP. 19520213 198503 2 00 I 

Pcmbimbing IL 

Q~·, .. ?.l_l!: ... s:l~.11_1_~11 __ Qi_1_1~~~~~-i: .. ~~:-~<:! ...... . 
NI p. 19511208 197(,()3 I oo.+ 

Ketua Bidang Program Magister 

. f\N\n~L 
. l' \\ wv:~v 

I 

~{ma Mana.. SE. MM 
'Ni"iJ·: ·19·:ii()5(iTl999!)3 -2-()<i 3 

\ l 

42736.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



KATA PENGANTAR 

Puji syukur Alhamdulillah penulis panjatkan kehadirat Allah SWT yang telah 

memberikan rahmat dan karunia-Nya sehingga penulis dapat menyelesaikan 

penyusunan Tesis yang berjudul --Analisis pengaruh kecerdasan emosionaL 

Kecerdasan spiritual, dan Organizational citizenship behavior terhadap Kinerja 

Aparatur Sipil Negara di Dinas Kebersihan Kota Temate··. 

Penulis menyadari bahwa keberhasilan penyusunan Tesis ini tidak terlepas dari 

bantuan berbagai pihak baik langsung maupun tidak langsung. Dalam kesempatan ini, 

penulis ingin menyampaikan rasa terima kasih yang sebesar-besamya kepada: 

I. Reh.ior Universitas Terbuka, Ibu Prof. Ir. Tian Belawati. M.Ed., PhD. 

2. Ibu Suciati, MSc., Ph.D, selaku Direk1ur Program Pascasarjana Universitas 

Terbuka. 

3. lbu Maya Maria, SE, MM., selaku ketua Bidang Ilmu/Program Magister 

Manajemen Pascasarjana Universitas Terbuka 

4. Bapak Dr. Marwan, SE., M. Si., selakll dosen pembimbing I atas wak1u dan 

kesempatan, bimbingan, pengarahan, saran serta dukungan yang sangat berarti 

kepada penulis selama penyusunan Tesis. 

5. Bapak Dr. Surachman dimyati, M.Ed., selaku dosen pembimbing II atas 

bimbingan, pengarahan, serta dukungan yang berarti kepada penulis selama 

penyusunan Tesis. 

6. Bapak Prof Ujang Sumarwan, M.Sc, (lnstitut Pertanian Bogor) selaku dosen 

pembahas Ahli atas bimbingan, pengarahan, kritik & saran serta dukungan 

yang berarti kepada penulis selama penyusunan Tesis khususnya pada tahap 

BTRI. 

7. Bapak Ir. Aryana Satrya, Ph.D, (Universitas Indonesia) selaku dosen penguji 

ahli dalam sidang T APM, T erima kasih atas waktu, kesempatan, dan saran 

membangunnya. 

8. Ibu Dr. Sri Listyarini, selakll Ketua Komisi Sidang T APM. sekali lagi terima 

kasih atas segala sesuatunya. 

vii 

42736.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



9. Bapak Dr. lsmet Sm\·ir M.Sc. selaku Kepala UPBJJ UT Ternate, yang 

memberikan pelayanan dengan baik selama penulis mengikuti program 

pendidikan, terima kasih untuk sharing dan bantuannya. 

10. Bapak Anfas ST. MM., selaku penanggungjawab program S2 UPBJJ Ternate. 

Terima kasih atas sharing ringannya selama mengikuti perkuliahan di UT. 

11. Seluruh Pegawai Dinas Kebersihan Kota Ternate, terima kasih atas waktu dan 

keikutsertaannya dalam mengisi kuesioner dan informasi pendukung lainnya. 

12. Seluruh staf UPBJJ Ternate yang tidak dapat di sebut satu persatu, semoga 

tidak mengurangi rasa hormat ini kepada anda semua. 

13. Seluruh pengajar selama penulis mengikuti proses perk'Uliahaan di UT -UPBJJ 

Ternate : Dr. Hadi Sirat, M.Si., Dr. Muamil Sunan.M.P, M.AP., Dr. Nahu 

Daud, SE. M.Si., dan Dr. Abd. Wahab, M.Si. 

14. Seluruh Rekan seperjuangan angkatan pertama Magister manaJemen UT­

UPBJJ Ternate. Semoga jalinan silaturahmi yang sudah terbangun ini, terus 

tetap terjaga sepanjang masa. 

15. Orar,g tua tercinta, atas dorongan semangat doa, dan semuanya yang tidak 

dapat di sebut satu persatu, sekali lagi terima kasih ya Allah "lindungi mereka, 

ampuni dosa mereka, dan permudahlah segala urusan mereka. Aamiin" 

16. Isti dan anak tersayang, atas motivasi dan dorongan semangat untuk sesegera 

mungkin menyelesaikan perkulihaan ini tepat wakiu. 

17. Keluarga penulis yang tidak dapat disebut satu persatu, terima kasih untuk doa 

dan dorongan semangatnya, semoga adik adikkll dan sanak saudara yang lain 

dapat menyusul kejenjang yang sama. 

18. Pemerintah Provinsi Maluku Utara atas bantuan biaya perkuliahannya. 

19. Omar Kayam, ST. Anggota DPRD Malut, terima kasih atas bantuannya. 

20. Rekan rekan alumni Institut Sains & Teknologi Nasional (ATN/STTN/ISTN) 

Jakarta, Terima kasih atas dorongan morilnya. 

21. Rekan-rekan CISC Ternate, terima kasih untuk suplemennya #KTBFFH 

22. Bapak Wahab Ibrahim, SH, M.M, terima kasih atas buku dan dorongan 

morilnya. 

23. Bapak Rachmat Djabir, SE.,M.M, Terima kasih atas buku dan dorongan 

morilnva. 

24. Baharudin Hi Halil, ST. dan Nasrin Do Achmad terima kasih dukungannya. 

viii 

42736.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



Semoga segala kebaikan dan pertolongan semuanya mendapatkan berkah dari 

Allah SWT. Akhir kata penulis mohon maaf apabila masih banyak kekurangan dalam 

penyusunan Tesis ini, saran, kritik dan masukkan berarti semoga menjadi pelengkap 

dalam penelitian ini. Semoga Tesis ini dapat bermanfaat bagi semua pihak, khususnya 

dalam pengembangan penelitian selanjutnya ... Aamiin 

Temate, 20 Juli-2014 

Penulis 

ILHAM 

ix 

42736.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



DAFTAR ISi 

Hal. 

Lembar Pemvataan Orisinalitas Tes is ........... . . ........ 11 

Abstract ...................... . 

Abstrak ...... . 

Lembar Pengesahan ... 

Lembar Persetujuan .. 

Kata Pengantar . 

Daftar Isi .... 

Daftar Tabel ... 

Ill 

1' 

\' 

n 
Yll 

\: 

\:ll 

Daftar Garn bar . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . xi11 

Daftar Lampi ran ................................................................. . 

BAB I PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang . . . . . . . . . . . . . . . . . . . ............................... . 

B. Perumusan Masalah ............................................. . 

\:IY 

l 

11 

C. Tujuan Penelitian . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . 11 

D. Manfaat Penelitian . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .. . . . . . . . . . . 12 

BAB II TINJAUAN PUST AKA 

A. Kajian Teori ...................................................................... . 13 

1. Pengertian Kinerja ....... .... .. .. .. .. .... .... .... .... .. .. ...... .. .... .... 13 

2. Pengertian Kecerdasan Emosional (EQ) . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . 20 

3. Pengertian Kecerdasan Spiritual (SQ)........................ 27 

4. Pengertian Organizational Citizenship Behavior........ 35 

B. Penelitian Terdahulu...................... .. . . . . . . . . . . . . . . . .. . . . . 41 

C. Kerangka Proses Pemikiran ................................................. 45 

D. Kerangka Konseptual. .. . .. ... .. . .. . ... . . . . .. . . . ... .. . . .. ... ... .. 46 

E. Hipotesis Penelitian......... .. . . .. . . .. . . .. . . .. . ... . . .. . . . . . . .. . . . .. .. .. .. .. .. .. . . . 4 7 

F. Definisi Operasional dan dimensionalitas Variabel . . . . . . 48 

BAB III METODE PENELITIAN 

A. Desain Penelitian . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . 54 

B. Lokasi dan Waktu Penelitian... . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . 55 

C. Populasi dan sample . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . 55 

D. Data dan Instrumentasi . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . 56 

E. Prosedur Pengumpulan Data .............. . 

F. Sumber Data........................ . .......... . 

G. Metode Analisis Data .......................................... . 

57 
58 

58 

x 

42736.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 

A Gambaran Umum Ko ta Temate ......................................... . 

B. Gambaran Umum Dinas Kebersihan ......................... . 

C. Gambaran Umum Responden ................................. . 

1. Respond en Menurut Jenis Kelamin ............................. . 

2. Responden Menurut Usia ........................................ . 

3. Respond en Menurut Masa Kerja ................................. . 

4. Responden Menurut Tingkat Pendidikan .................... . 

5. Responden Menurut Golongan ................................ . 

6. Responden Menurut Bi dang Ket:ia ....................... . 

D. Hasil Temuan ............................................................. . 

l. Hasil Uji Validitas ...................................................... . 

2. Hasil Uji Realiabilitas ................................................. . 

3. Uji Asumsi Klasik ....................................................... . 

a. Uji Multikolienaritas ................................................ . 

67 

69 

70 

70 

71 

72 

72 

73 

74 

74 

75 

80 

80 

80 

b. Uji Heteroskedastisitas .............................................. 81 

c. Uji Autokorelasi . . . . . . . .. .............. .... .......................... 82 

d. Uji Normalitas . . . . . . . . . . . . . . . . .. . . .. . . .. . . .... .. . . .. ...... .. . . ... ...... 83 

4. Pengujian hipotesis . . . . . . . . . .. ..... ........... ... . . ........... ........ .. . 84 

a. Uji t ............................................................................ 88 

b. Uji F ........................................................................... 90 

c. Komposisi pengaruh variabel . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .. . . .. 91 

5. Analisis regresi berganda............ .. . . . . . . . . . . ... .. . . . . .. 92 

E. Pembahasan ... ... ... . . . ... ... ... ... ... . .. ... ... ... .. . ... ... . .. ... .. 95 

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 

A Kesimpulan . . . . . . . . . . . . . . .. . . . . . . . . .. . . . . . . . . . . . . . . . . . . .. . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .. . 56 

B. Saran..................................................................................... 81 

DAFTARPUSTAKA ............................................................................. 109 

Lampiran . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . 11 7 

xi 

42736.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



DAFT ART ABEL 

Tabel 2.1 Penehtian Terdahulu . .. . ......... . 

Tabel 2.2 Definisi Operasional Variabel 

Tabel 41 Administrasiwilayah kota Temate 

Tabel 4 2 Respond en Menurut Jen is kelamin .. 

······································ 41 

················· ····················· 49 

Tabel 4.3 Respond en Menurut Usia ................................................. . 

68 

71 

72 

73 Tabel 4.4 Respond en Menurut Masa Kerja .................... . 

Tabel 4.5 Responden Menurut Tingkat Pendidikan .............. ................. 74 

Tabel 4.6 Responden Menurut Golongan . . . ... ........................................ 75 

Tabel 4.7 Responden Menurut bidang kerja. ··································· 76 

Tabel 4.8 Statistik Deskriptif ............ . 77 

Tabel 4.9 Hasil Pengujian Reliabilitas dan Validitas .............................. 80 

Tabel 4.10 Has ii uji Multikolinearitas . . . . . . . . . . . . . . . . . .. .. .. .. .. .. .. .. .. .. .. .. .. .. .. . 83 

Tabel 4.11 Tabel Durbin - Watson . . . . . . . . . .. . . . . . . . . . ................................ 85 

Tabel 4.12 Uji Kolmogorov-Smimov untuk Normalitas Data................ 87 

Tabel 4.13 Tabel ANNOVA ... ... ... ... ... ................................................ 91 

Tabet 4.14 Kontribusi penagruh masing-masing variabet . . . . . . ........ .... .. 92 

Tabet 4.15 Hasil uji regresi berganda........................ ... ............ .... .. 93 

xii 

42736.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



DAFT AR GAMBAR 

Gambar 2.1 Kelebihan dan kekurangan EQ dalam diri .................. . 

Gambar 2.2 Kerangka Proses Berpikir ... 

Gambar 2.3 Kerangka Konseptual ... 

Garnbar 4.1 Struktur Organisasi DKKT . 

Gambar 4.2 Garis Kontinum Variabel XI 

Gambar 4.3 Garis Kontinum Variabel X2 . 

Gambar 4. 4 Garis Kontinum Variabel X3 ..... . 

Gambar 4.5 Garis Kontinum Variabel Y. ... . 

Gambar 4.6 Grafik Sccaterplot. ... .......... . .... . ................................... . 

Gambar 4. 7 Grafik Normal PP dan Histogram 

22 

46 

47 

70 

78 

79 

79 

80 

84 

64 

xiii 

42736.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



DAFT AR LAMPlRAN 

Lampiran l Kuesioner Penelitian 

Lampiran 2 Data Tabulasi Penelitian 

Lampiran 3 Output uji Reliabilitas dan Validitas 

Lampiran 4 Oulpul Analisis Regresi berganda 

Lampiran 5 Tabel Pendukung 

xiv 

42736.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



42736.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



42736.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



42736.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



42736.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



42736.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



42736.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



42736.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



42736.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



42736.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



42736.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



42736.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



42736.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



42736.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



42736.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



42736.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



42736.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



42736.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



42736.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



42736.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



42736.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



42736.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



42736.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



42736.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



42736.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



42736.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



42736.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



42736.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



42736.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



42736.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



42736.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



42736.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



42736.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



42736.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



42736.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



42736.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



42736.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



42736.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



42736.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



42736.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



42736.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



42736.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



42736.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



42736.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



42736.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



42736.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



42736.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



42736.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



42736.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



42736.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



42736.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



42736.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



42736.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



42736.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



42736.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



42736.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



42736.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



42736.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



42736.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



42736.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



42736.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



42736.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



42736.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



42736.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



42736.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



42736.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



42736.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



42736.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



42736.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



BAB IV 
BASIL & PEMBAHASAN 

A. Gambaran umum Kota Ternate 

Kota Temate adalah ibu kota propms1 Maluku Utara sebelum resmi 

dipindahkan ke Sofifi pada tahun 2010. Akti vitas pemerintahan dan 

kemasyarakatan di Kota Temate pada awal pembentukannya secara administratif 

dibagi menjadi 3 Kecamatan dan terdiri dari 58 Desai Kelurahan. Dinamika 

pelaksanaan pembangunan secara sinergis antara Pemerintah Daerah dan 

masvarakat telah membawa perubahan yang ditandai perkembangan dan 

kemajuan di berbagai aspek. 

Secara geografis wilayah kota Temate terletak di koordinat 0°47' lintang 

utara dan 127°22' Bujur timur_ 124' bujur barat 0°-3° lintang utara Kota Temate 

berbatasan sebelah utara dengan laut Maluku. sebelah selatan dengan laut Maluku_ 

sebelah timur dengan selat Halmahera, sebelah barat dengan laut Maluk-u dengan 

Iuas \\ilayah Kota Temate 5.795,4 km2
, terdiri dari luas perairan 5.544,55 km2 dan 

luas daratan 250,85 km2
. 

Kota Temate adalah kota berbentuk Kepulauan di mana terdiri dari 8 pulau 

meliputi : 1). Pulau Temate, 2). Pulau Hiri, 3). Pulau Moti, 4 ). Pulau Mayau, 5). 

Pulau Tifure, 6). Pulau Gurida, 7). Pulau Maka, 8). Pulau Mano. 

Dari 8 Pulau tersebut 3 pulau yang berpenghuni, yaitu Pulau Temate, Hiri, 

Moti, Mayau, dan Tifure, sedangkan untuk 3 pulau kecil yaitu Pulau Maka Mano 

dan Gurida, tidak berpenghuni. Kondisi Topografi Kota Temate juga ditandai 

dengan keragaman ketinggian dari permukaan laut (Rendah: 0-499 m, Sedang 

500-699 m dan Tinggi: lebih dari 700 m) Pada perkembangannya Kota Temate-
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secara administrasi dibagi lagi menjadi 7 kecamatan dan 77 kelurahan sebagai 

hasil pemekaran daerah sejak tahun 1999. Pembagiannya Administrasi Wilayah 

dapat dilihat pada tabel 4.1. 

Tabel 4.1 
Administrasi Wilayah Kota Ternate 

lf:i!I ... 
. 

• Kel. Du fa. • Kel. • Kel. •Ket. Jambula • KeL Moti 
Du fa Salahudin Kalumata • KeL Kastela Kota 

• Kel. Tarau • Kel. Makasar •Ket. Sasa •Kel. • Kel. Takofi 
•Ke\. Sango Timur • Kel. Gambesi Foramadiahi • Kel. Tadumas 
• Kel. Tabarn • Ke!. Makasar •Ke!. Ngade • KeL Rua • Kel. Figur 

• KeL Tafure Bar at • Kel. Fitu •Kel.Afe •Ke!. 

•Ke!. Akehuda •Ke/. •Ke!. Kayu Taduma Tafamadu 

• KeL Tuba 
Kalumpang Merah • Kel. Dorpedu • KeL Tafaga 

• Kel. Sangadji 
• Kel. Sa ntiong • Kel. T obona •Ke\. Togafo 

Utara • Kel. •Ke!. Ubo·Ubo •Ke!. Loto 
• Ket. Sangadji 

Gamalama 
• Ke!. Bastiong •Kel. Takome 

•Ke!. Toboleu 
•Ket. Moya Ka ranee • Kel. 

•Ke'. Kastur!an 
•Kel. • Kel. Bastiong Suiamadaha 

• Kel. Salero 
Kampung Talangame • Kel. T obo!olo 
Pi sang 

• Kel. soa Sio •Ket. 
• Kel. Mangga • Kel. Bula 

• Kel. Soa 
Dua Utara •KeL Kulaba Marikurubu 

•Ke!. 
• Kel. Mangga 

Dua 
Muhajirin 

•Ke!. Jati 
•Ke!. Tan'3h P..=rumnas 

Raja 
•Ke!. Jati 

• Kel. MaHaro 
•Ke!. Tanah 

• Kel. Stadion Tinggi Barat 
• Kel. Takoma •Ke!. Tanah 
• Kel. Kota Tinggi 

Baru • Kel. Toboko 

• Kel. Mayau 

• Kel. Sida 

•Kel. Lelew 

• Kel. Tifure 

•Ket. Pante 
Sagu 

• Kel. Perum 
Sers.atu 

• KeL Tafraka 

• Kel. Made 

• Kel. Dorari 
Isa 

• Kel. Tomajiku 

•Ke!. Faudu 

• Kel. T ogolobe 

Kota Ternate termasuk kota sedang dengan jumlah penduduk mencapai 

216.696 jiwa pada tahun 2013. Ternate yang dikenal sebagai kota kepulauan telah 

menjadi pusat perdagangan atau kegiatan ekonomi, pusat pendidikan, pusat 

informasi dan penggerak pembangunan, serta pusat pemerintahan Kota Temate. 

Kondisi ini menjadikan Kota Ternate sebagai kota yang memberikan harapan bagi 

masyarakat, sehingga Kota Ternate menjadi daerah tujuan/urban penduduk dari 

berbagai daerah khususnya penduduk yang tinggal di pulau-pulau di wilayah 

Propinsi Maluku Utara untuk berinvestasi di Kota Ternate. 
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B. Gambaran umum Dinas Kebersihan kota Ternate 

1. Visi & Misi 

Visi adalah gambaran suatu keadaan yang ingin diciptakan pada masa 

yang akan datang_ berdasarkan pertimbangan potensi_ permasalahan_ dan 

peluar:g yang dimiliki dengan memperhatikan aspirasi dan dinamika yang 

berkembang pada saat ini. Selaras dengan Visi Pembangunan Kota Temate 

Tahun 2010 - 2015 yaitu .. Tertt'ui11dnya Kola Ternate menjadi kora berbudaya. 

agamais. harmonis. mandiri. herkeadilan. da11 henvawasan lingkungon'' 

disingkat .. Bahari Berkesan"', maka visi Dinas Kebersihan Kota Temate 

ditetapkan sebagai berikut ·-rerwujudnya Terna re yang bersih dan seha t 

menuju pembangunan yang bertt'awasan lingkungan". Visi ini ditetapkan 

untuk memastikan arah, membangkitkan semangat dan harapan, serta 

menirnbulkan kreatifitas bagi setiap aparatur Dinas Kebersihan, agar bekerja 

lebih baik untuk mencapai kondisi ideal di masa mendatang. 

Untuk me\\ujudkan visi tersebut menjadi nyata dan secara langsung 

dapat dirasakan manfaatnya_ maka ditetapkan misi Dinas Kebersihan Kot a 

T emate sebagai berikut : 

a. Melaksanakan kebersihan kota dan pemanfaatan sampah secara 

profesional. 

b. Melaksanakan pelayanan pengangkutan sampah dan tinja. 

c. Melaksanakan penyediaan dan perawatan sarana prasarana kebersihan dan 

persampahan. 

d. Melaksanakan pengelolaan Tempat pemrosesan Akhir sampah yang 

berwawasan lingkungan. 

e. Menumbuhkembangkan kesadaran dan peranserta masyarakat dalarn 

pengelolaan kebersihan dan pemeliharaan sarana prasarana kebersihan. 

f. Melaksanakan peningkatan kapasitas Sumber Daya Manusia. 
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2. Strukur Organisasi Dinas Kebersihan Kota ternate 

Berdasarkan Peraturan Daerah Kota Temate Nomor 15 tahun 2007 tanggal 1 

Oktober 2007, Struktur organisasi Dinas Kebersihan Kata Temate dapat di lihat 

pada gambar 4. I di bawab ini 

· i-' 

KELOMPOK 

JABATAN FUNGSIONAL 

Gambar4.l 
Struktur Organisasi DKKT 

. 
~EKRETAfMT 
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C. Gambaran umum responden 

Pengambilan data primer dalam penelitian ini di peroleh dari 56 reponden 

yang kesemuanya adalah Aparatur Sipil Negara (ASN) Dinas Kebersihan Kota 

Temate. Dari hasil penyebaran kuesioner diketahui sebanyak 56 koesioner telah di 

kembalikan lagi ke penulis. Satu kuesioner tidak dapat diproses karna setelah 

penulis koreksi temyata banyak data yang tidak terisi (error). BerikLlt ini ada~ah 

karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin, usia, masa kerja_ golongan, 

dan bidang kerja aparatur di dinas kebersihan kota Temate: 

l. Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kehunin 

Dalam penelitian ini, penulis merasa perlu untuk mengl<lasifikasikm1 

responden berdasarkan jenis kelamin. Hal ini dikarenakan ada kecenderungan 

tingkat kontrol psikologis yang berbeda dalam menghadapi pekerjaan antara pria 

dan wanita. Berikut adalah tabel jenis kelamin responden. 

Tabel 4.2 
Responden berdasarkan Jenis Kelamin 

~~-~-~---~---~~-----~··-----"------~~~-~~----~~-~ 

No. Jenis Kelamin Frekwensi Persentase (%) 
·--·-1---Pria--·~-------------·--· 48--·-----sr-----· 

2 Wanita 7 13 
Total 55 100% ·sum be~ primer.CilOiah,2014 ~--~----· ---~~--------'-· ~~--·-· 

Tabel 4.2 menunjukkan responden yang berjenis kelamin pria berjumlah 41-8 

orang (87%), sedangkan jumlah responden yang berjenis kelamin wanita yaillu 

berjumlah 7 orang (13%). Berdasarkan tabel 4.2 di atas menunjukkan komposisi 

pegawai laki-laki lebih dominan dari pegmrni berjenis kelamin perempuan. Hal 

ini menunjukkan jenis pekerjaan yang ada di Instansi tersebut lebih banyak di 
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dominasi oleh peke1jaan yang membutuhkan fisik yang notabennya adalah 

pekerjaan yang diperuntukkan oleh laki-laki. Keadaan ini dapat terjadi karena 

dalam jenis pekerjaan ini pegawai laki-laki lebih baik dalam menggunakan akaL 

pikiran dan tenaganya dibandingkan pegawai berjenis kelamin wanita. 

2. Karakteristik Responden Berdasarkan Umur 

Tingkat interval umur yang telah dibuat diharapkan dapat mampu melihat 

perbedaan cara padang dan perilaku responden dalam mencermati kondisi d.an 

lingkungan tempat dia bekerja Berikut ini disajikan gambaran umum respond·en 

yang menjadi sampel dalam penelitian ini seperti pada tabcl 4.3, sebagai berikut : 

Tabet 4.3 
Komposisi responden berdasarkan umur 

No. 

1 
2 
3 
4 

Usia (Tahun) 

25-30 
31 -40 
41-'50 
~ 51 

Total 

Frekwensi 

0 
34 
19 
2 
55 

Persentase (%) 

0 
62 
35 
3 

100% 
-----~---------~~-----------,.,.........,..., ...... ___ ,.,..,_ ___ 
Sumber Data primer diolah, 2014 

Tabel 4.3 menunjukkan responden yang berusia 31 - 40 tahun sebanyak 34 

orang atau 62% dari total interval umur responden yang akan diteliti. Usia 

responden diatara 31-40 tahun merupakan yang paling dominan komposisinya 

pada penelitian ini. Responden berusia 41 - 50 tahun sebanyak 19 orang (35<?o), 

dan responden yang berusia lebih dari 51 tahun sebanyak 2 orang (3%). Dari tab el 

dapat simpulkan rata-rata usia pegawai berada dalam kategori usia produk.i:if 

sehingga diharapkan dapat menghasilkan kinerja tinggi dalam bekerja. 
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3. Karakteristik Responden Berdasarkan masa kerja 

Tingkat pengalaman ke~ja responden berkaitan dengan pengetahuan yang 

dimiliki oleh responden dalam memahami cara kerja, budaya, serta permasalahan 

yang di hadapi dalam bekerja. Tingkat pengalaman seseorang juga akan 

mempengaruhi cara pandang dan berfikir seseorang dalam mengatasi keadaan 

Berdasarkan karak1eristik responden berdasarkan masa kerja dapat di rangkurn 

dalam tabel 4.4 berikut ini : 

Tabel 44 
Komposisi responden berdasarkan masa kerja 

No. 

1 
2 
3 
4 

Masa Kerja (Tahun) 

:5 4 
5-10 
11 -20 
2: 21 

Total 
Sumber: Data primer diolah, 2014 

Frekwensi 

3 
36 
13 
4 

56 

Persentase (%) 

4 
65 
25 
6 

100% 

Tabel 4.4 menunjukan responden dengan masa kerja < 4 tahun sebanyak 3 

Orang (5.4%), masa kerja 5 tahun s/d 10 tahun sebanyak 36 orang (65%). 11 tahun 

s/d 20 tahun sebanyak 13 orang (25%), masa kerja diatas 21 tahun sebanyak 4 

orang (6%). Dari data diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa rata -rata usia kerja 

responden telah memenuhi syarat dalam memahami dan menguasai kerja mereka 

masing-masing sehingga diharapkan dapat mempermudah mereka dalam 

menangani setiap permasalahan yang muncul dalam berkatifitas/ bekerja. 

4. Karaktedstik Responden Berdasarkan latarbelakang pendidikan 

Tingkat pendidikan responden berkaitan dengan pengetahuan yang 

dimiliki serta kemampuan mengatasi permasalahan kerja sehingga dapat 
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menunjang kinerja. Pendidikan pada dasarnya bisa mempengaruhi cara pandang 

dan berfikir seseorang terhadap informasi dan keadaan sehingga mempengaru hi 

presepsi ma.sing-ma.sing pega\\ai. Data tingkat pendidikan <la.pat dilihat pada tabel 

4.5 di bmvah ini : 

Tabel 4.5 
Komposisi responden berdasarkan latar belakang pendidikan 

No. 

2 
3 
4 
5 
6 

Pendidikan 

SD 
SLTP 
SLTA 
Diploma Ill 
Sarjana 
Pasca Sarjana 

Total 

Frekwensi 

5 
25 
3 
18 
3 
55 

c'•- ,_.,•••-•• _,,_, .• ,.~. ·--- •.•• ·-·•--•· ·--~ ••-·--••• -·-., 

Sumber: Data primer diolah, 2014 

Persentase (%) 

2 
8 

45 
5 

34 
6 

100% 

Tabel 4.5 menunjukkan responden dari tingkat pendidikan terlihat 

beragarn dimana yang berpendidikan SD sebanyak I (2%) dan berpendidikan 

terakhir SL TP sebanyak 5 orang a.tau 8% dari total responden. Untuk tingkat 

SL TA sebanyak 25 orang (45%) responden <la.lam kategori ini merupakan 

populasi terbanyak. Pendidikan Diploma III sebanyak 3 orang (5%), lulusan 

sarjana sebanyak 19 orang (34%), responden dengan tingkat pendidikan Strata 

Dua a.tau pa.sea sarjana sebanyak 3 orang (5%). Dari komposisi lulusan terakhir 

aparatur dinas kebersihan di atas termasuk beraga.rn, namun komposisinya 

berimbang, artinya petugas lapangan didominasi lulusan SLT A dengan pekerjaan-

pekerjaan teknis kemudian dibackup oleh mereka yang berpendidikan sarjana. 

5. Karaktedstik Responden Berdasarkan Golongan kepangkatan 

Golongan jabatan responden biasanya berkaitan dengan kepangkatan dan 
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beban ke~ja memiliki kecenderungan yang berbeda pada tiap tingkatannya. 

Berdasarkan karakteristik responden golongan jabatan dapat di rangkum dalam 

tabel 4.6 berikut ini : 

Tabel 4.6 
Komposisi responden berdasarkan Golongan kepangkatan 

No. 
... 

1 
2 
3 
4 

Golongan 

GOLi 
GOL II 
GOLlll 
GOLIV 

Total 
Sumber Data primer diolah, 2014 

Frekwensi 

5 
27 
19 
4 

55 

Persentase (%) 

9 
48 
36 
7 

100% 

Tabel 4.6 menunjukkan responden dengan tingkat golongan terbawah atau 

golongan I sebanyak 5 orang (9%). Golongan II berjumlah 27 orang atau 48% daric 

total populasi yang ada Golongan III berjumlah 19 orang (36%), Sedangkan yang 

terakhir dengan golongan pangkat tertinggi atau go! IV sebanyak 4 orang (7%) 

pada golongan IV ini biasa di isi oleh pejabat dalam sebuah dinas/ instansi. 

6. Karaktedstik Responden Berdasarkan Bidang Kerja 

Bidang kerja responden dikaitkan dengan tupoksi dalam kerja sehari-hari 

responden. Unit kerja di dinas kebersihan memiliki tantangan dan komposisi 

beban kerja yang berbeda. Berdasarkan karak.1eristik responden menurut bidang 

kerja dapat di rangkllm dalam tabel 4.7 berilrnt ini: 

Tabel 4.7 
Komposisi responden berdasarkan bidang kerja 

No Bidang Kerja Frekwensi Persentase (%) 
·-·---·Bid. .. 6perasional· .. ~·-·-·--····-······-··-·-·--20 ·-··--.. - .. --·---·33-··-.. ·· 

2 Bid. Sosialisasi & Pendataan 5 9 
3 Bid. Sarana Prasarana & Perbengkelan 9 16 

·--~-.-~~~-~~~~-~-~~:,~-~-~-~~~~- ............................. --~· ........... ··--·-----~--- __ ,., .. . 
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5 Fungsional 
6 Sub. Keuangan 
7 Sub. Perencanaan 

Total 
Sumber Data primer diolah, 2014 

4 
10 
2 

55 

7 
18 
3 

100% 

Tabel 4. 7 menunjukkan responden yang bckerja di bidang operasiona". 

sebanyak 21 orang (3 8%) terbanyak dari populasi yang ada. Bidang sosialisasi & 

pendataan berjumlah 5 orang atau 9%. Bidang sarana prasarana & perbengkelan 

berjumlah 9 orang (16%). personil bagian fungsional sebanyak 4 orang (7%). 

pegawai keuangan sebanyak l 0 orang ( 18%). dan bagian perencanaan sebanyak 2 

orang (3%). Dari komposisi bidang kerja. penempatan personil terbanyak adn 

pada bidang operasional, ha! ini di maksudkan karna sebagai instansi teknis maka 

personil lapangan sangatlah diperlukan dalam menuntaskan permasalahan yang 

ada di lapangan. Keberhasilan bidang operasional dalam menyelsaikan masalab 

barometer keberhasilan institusi. 

8. Karakteristik jawaban responden (analisis Deskripsi) 

Merangkum jawaban responden dalam bentuk statistik deskriptif di 

maksudkan untuk memberikan suatu gambaran data (nilai maksimum, minimum_ 

mean, dan deviasi standar). Dalam analisis deskriptif ini analisis data 

menggunakan program SPSS '" 19 dimana hasil dari pengelolaan dapat di lihat 

pada tabel 4.8 di bawah ini: 
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Tabel 4.8 
Statisitik Deskriptif 

79 

42736.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



Kemudian untuk melihat tingkat skor hasil responden dalam variabel (XI) 

ini, maka dapat dihitung dengan menjurnlahkan skor jawaban responden atas 15 

pemyataan (pertanyaan) yang telah dibuat. Dimana total bobot skor yan g 

diperoleh berdasarkan hasil jawaban responden sebesar 3178 . Nilai skor 

maksimurn dan minimum untuk 55 responden didapat 4 125 (skor tertinggi) dan 

825 (skor terendah), jarak interval yang didapat sebesar 4125 - 825 = 3300. Posisi 

skor nilai responden untuk variabel Xl dapat dilihat pada gambar 4.2 : 

Gambar4.2 
Garis Kontinum Variabel XI 

·sa.ngat Sangat " ., 
o·: • 

Tinggi ' 
~-· z '~:~· '\ ~ ~~?~ x 

' ..... ~ / x ' ... :/' ,~' 
. ''4125 
... ·)~~:.:'··: 

3178 

Sumber: Data primer diolah, 2014 

Untuk melihat tingkat skor hasil responden dalam variabel (X2) ini, maka 

dapat dihitung dengan menjurnlahkan skor jawaban responden atas 15 pemyataan 

yang telah dibuat. Di mana total bobot skor yang diperoleh berdasarkan has il 

jawaban responden adalah 3416. Nilai skor maksimurn dan minimum untuk 5 5 

responden didapat 4125 (skor tertinggi) dan 825 (skor terendah), jarak interval 

yang didapat sebesar 4125 - 825 = 3300. Oleh kama itu posisi skor nilai 

responden untuk variabel X2 ada pada kategori Tinggi. Untuk lebih jelas posis i 

skor variabel x2 dapat dilihat pada gambar 4.3 dibawah ini : 
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Gambar4.3 
Garis Kontinum V ariabel X2 

Sang at 
Rendah Sedang 

rendah I 

Tinggi 

I 

I· .. · "''" i I i 
825 1485 2145 2805 

Sumber: Data primer diolah, 2014 

3416 

Sangat 

Tinggi 

Total bobot skor yang diperoleh berdasarkan hasil tabulasi responden 

untuk variabael X3 adalah 3255. Sama dengan variabel sebelurnnya, variabel X3 

masuk dalam kategori Tinggi, posisi skor X3 pada garis kontinum dapat dilihat 

pada gambar4.4 dibawah ini : 

Gambar4.4 
Garis Kontinum V ariabel X3 

'-~-·-·--·· . .-·.· ··- .. ~·. 

-~ .. ' 
; . o,:sangat 

Tioggi 
S<mgat -

··'.:/· ,, . 

2805 

3255 

Sumber: Data primer diolah, 2014 

Posisi skor nilai responden untuk variabel Y dapat dihitung dengan 

menjumlahkan skor jawaban responden atas 15 pernyataan yang telah dibuat 

Dimana total bobot skor yang diperoleh berdasarkan hasil jawaban respond.en 

adalah 3310. Nilai skor maksimum dan minimum untuk 55 responden didapat 

4125 (skor tertinggi) dan 825 (skor terendah), jarak interval yang didapat sebesar 

4125 - 825 = 3300 adalah 3310 atau masuk dalam kategori Tinggi, terlihat pada 

gambar 4.5 dibawah ini : 

81 

42736.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



Gambar4.5 
Garis Kontinum V ariabel Y 

Sangat 
Rendah Sedang Tinggi 

Sangai 
j rendah i I Tinggi 
l I I ' i • i I f s • 825 1485 2145 2805 41 25 

3310 

Sumber: Oats primer diolah, 2014 

D. HASIL & TEMUAN 

1. Hasil Uji Validitas 

Uji validitas yang digunakan dalam penelitian ini adalah validitas konstruk 

(Construct Validity). Menurut Jack R. Fraenkel, va.liditas konstruk merupakan 

yang terluas cakupannya dibanding dengan validitas lainnya, karena melibatkan 

banyak prosedur termasuk validitas isi dan validitas kriteria Uj i V aliditas 

menggunakan korelasi Pearson Product Moment, dimana terdapat persyaratan 

nilai r hitung yang hams dikonsultasikan. dengan rcabet ( rkr;tid· Bila r hitung dari hasil 

olah data lebih besar dari rrabel maka butir tersebut dinyatakan valid, dan begitupun 

sebaliknya Berikut adalah tabel hasil r hitung untuk masing masing variable. 

Tabel 4.9 
Hasil Uji Validitas & Reliabilitas Instrumen 

1·--·-·-···-·-···-····---- .. -·r·--···-·-·····------, ...................................... T·----~:·:;·«ie~g;m· -- -·j --..................... .......... r ................................. r ........................................ , 
. ! rhitung ! taraf sig. 0.05 Cronbach' Cronbach's Keterangan ! 

Vanabel : Item : (Pearson ! k k .t. s Alpha Alpha tabet i 
l • ! ang a n IS rhitung > rtabel J ! Correlation) ! untuk n = 55 hiomg a> 0,6 ! 

WH-.. 11;1. 1n ~ 1o,.n11.·1_ti ·iif"<Miit<a.lil'i;r.i:~~-~ ~ t~ 0.1.f 

l • (X.1) l X'!'I .,, .. J O 547· .\ i ' r-------·-· -~~r o:4s6"~-----i ! 
tT"~-:- i Xq-""" I o.413: -="==1 0,265 
: ! X1.6 i 0,542 i 0,727 

t=:~-=:~-~--:~.J3;_~ __ J 0,349::.~---~~J ' 
l t X19 i 0,582 ! 1 
t.-:-.-~·~.-~----~.,----f,,---·.-···-::~---r ........ ----..... *"-·---···"·-- .... 1·----······----·--·····-···.,·······-··1 
i ; Xuo j 0,579 ; ! . . 1 r------·_,-..:-.·. --r---vw,._.,..,.,.. __ _.._,_1 i ; j i 
L._. ____________ L Xi -~: ..... J,,9:? .. ~:., ______ .~ .. ..J __________ ,_,.,,.,.,,,,,,, .. ___ j_ _______________ .. L _____________ L _________________ j 

0,6 
Valid & 
reliabel 
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0,265 0,724 0,6 
Valid & 
reliabel 

0,265 0,739 0,6 
Valid & 
reliabel 

0,265 0,737 0,6 
Valid & 
reliabel 
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Dari tabel 4.9 diatas, dapat disimpulkan bahwa variabel kecerdasan 

emosional (X1) seluruh item pernyataan masuk dalam kategori Valid, kecuali X1A , 

Xu dan Xl.7. Hal ini di karenakan rrabel lebih besar dari rhitung atau nilai angka kritus 

0,265 untuk n =55 lebih besar dari f h;rung (Pearson Correlation). Item X1.4 

kebanyakan responden ragu-ragu untuk memilih setuju atau sangat setuju. 

Kemudian pada variabel kecerdasan Spiritual (X2) Semua item pernyataan 

juga masuk dalam kategori Valid, tanpa terkecuali. Ini dikarenakan fhitung lebih 

besar dari r1abe1. atau diatas angka kritis untuk n = 55. 

Pada variable Organizational Citizenship Behavior (X3) hanya terdapat satiu 

item pertanyaan yang tidak valid yaitu : X3.6. hal ini di karenakan nilai angka kritis 

0,265 untuk n = 55, lebih besar dari r1i;t.ing 0,135. Item X3.6 merniliki makna ganda 

sehingga sulit di paharni responden. 

Sedangkan pada variabel kinerja (Y) untuk item Y 10 dinyatakan tidak valid 

karena berada dibawah angka kritis atau dibawah angka r1abet (0,349<0,361), item 

selebihnyamasuk dalam kategori Valid. 

2. Hasil Uji Reliabilitas 

Reliabilitas adalah indeks yang menunjukkan sejauh mana suatu alat 

pengukur dapat dipercaya atau dapat diandalkan. Instrumen dapat dikatakan andal 

(reliabel bila merniliki koefisien keandalan reliabilitas sebesar 0,6 atau lebih. 

Dalam penelitian ini, uji reliabilitas dilak-ukan dengan menggunakan teknik 

Formula Alpha Cronbach dan dengan menggunakan Softwere Statistical Package 

for Social (SPSS) versi 19. Hasil pengujian reliabilitas terhadap variabel 
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penelitian dapat dilihat pada tabel 4.10 di diatas. Nampak pada tabel, hasil Alpha 

Cronhach hitung yang di dapat adalah kesemuanya dapat di terima (reliable) . 

3. Uji Asumsi Klasik 
a. Hasil Uji Multikolinearitas 

Multikolinieritas perlu dilakukan untuk mendeteksi ada dan tidaknya 

multikolinieritas dalam model regres1 ini. Pengukuran dapat dilakukan salah 

satunya dengan cara mengukur nilai Variance Inflation Factor (VIF) yang 

didapat. Multikolinearitas tidak terjadi apabila VIF < 10 dan nilai tolerance> 0,1. 

Dari tabel 4.12 nilai VIF yang didapatkan pada masing-masing variabd 

bebas < 10 atau has ii hitung paling tinggi sebesar 1,356 jauh dibawah batas aman 

yang sudah di tetapkan, dan nilai tolerance berada diatas nilai standar sebesar 0, 1 

hal ini menunjukkan bahwa tidak ada gejala multikolinearitas di antara 3 variabel 

bebas sehingga dapat dikatakan bahwa tidak ada hubungan yang kuat antar 

variabel-variabel bebas. 

Tabel4.10 
Has ii Uj i Asumsi Multikolinearitas 

Collinearity Statistics 

i Tolerance VIF 
}------··-····---··-----------······----····---····---------··········--····-··----··----····----··-----··-----··-----
( 1 (Constant) 
' Keterangan : Emotional<Yuoties---------··-----0~83f ______ :r264'··-

Tidak terjadi 
S pritual-Quotie-s ---------·--·-o.a:22-----:;217-- Muftikolinearitas ! 

i ··· or9anizationaiC1tiZeii5tiii)·----·------o.73r··--n55·· ' 
l Behavior (OCB) r a. Dependent Variable: Ki·~.n-e-rja~(-Pe-rf-or-m-an-c-e)- ·---------
L,.,...,._,,_,,#,,..,.-~_,,. _ _......__...,,.,,,..,... __ ..,. _____ __......,,_,,..., ..... ___ ,_,, _ _,,_,.,,,,,..,. .... ,..,,,...,,.,~ ... -,,.,,...,.,.._.._.,,.,,. ...... --,,.---_,.,..,.,_,,,_. _ _,,.;, _ ___ ..._ ______ ..,. ___ .....,.,_,,. ... ....t 

Sumber: Data primer diolah , 2014 

b. Hasil Uji Heterokesdastisitas 

Menurut Ghozali (2005) salah satu cara untuk melihat adanya 

heterokesdastistas pada persamaan regresi adalah dengan melihat titik-titik pada 
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grafik scatter plot antara nilai variable terikat (ZPRED) pada kotak X-a"Xis dengan 

residualnya (SRESID) pada Y-axis. Jika titik-titik tersebut membentuk pola 

tertentu maka regresi terindikasi adanya heterokesdastistas. Hasil UJ i 

heterokesdastistas ditampilkan pada gambar 4.6 berikut ini : 

... 
:J ..., 
·;;; .. 
a: ..., .. 
~ 
c 

.:; 0 
:J 

iii 
c 
0 = -1 

~ 

"' .. 
a: -2 

-3 

Gambar4.6 
Grafik Seater plot uji Heteroskedastisitas 

0 

0 

Scatterplot 

Dependent Variable : Y 

0 00 

<bo 0 
0 

0 0 0 0 

0 <o 
0 0 oCO °" 'b 

0 
0 

0 
0 

~o () 0 
0 

0 

0 ,. Cb 

0 
0 

0 
0 

0 

Regression Standardized Predicted Value 

Sumber: Data primer diolah, 2014 

0 

0 

0 

Dari gambar 4.6 diatas, dapat dilihat hasil pengujian menunjukkan tid:ak 

terdapat gejala heterokesdastistas oleh karena titik-titik berpencar secara acak d an 

tidak menunjukkan pola tertentu. Dapat dikatakan dalam penelitian ini tidak 

terjadi Heteroskedastisitas dan terjadi homoskedastisitas. 

c. Uji Autokorelasi 

Uji autokorelasi merupakan penguJian asumsi dalam regres1 dimana 

variabel dependen tidak berkorelasi dengan dirinya sendiri. Maksud korelasi 

dengan diri sendiri adalah bahwa nilai dari variabel dependen tidak berhubungan 
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dengan nilai variabel itu sendiri, baik nilai variabel sebelumnya atau nilai periode 

sesudahnya (Santosa,Purbayu, dan Ashari, 2005,p.240). 

Dasar pengambilan keputusannya Angka Durbin-Watson adalah sebagai 

beriJ...llt: 

• Angka D-W di bawah -2 berarti ada autokorelasi positif 
• Angka D-W di antara -2 sampai +2 berarti tidak ada autokorelasi 
• Angka D-W di atas +2 bernrti ada autokoreJasi negatif 

Untuk menganalisisnya uji autokorelasi menggunakan SPSSv.19, maka hasilnya 

dapat dilihat pada tabel 4.11 Model Summary. Berikut ini : 

Tabel 4.11 
Model summary Durbin-Watson 

r-------·--------------- Model Summary' 
' ~~-~:tLb~UtS 1 t.t.s-..~!A:t!t:tttll!tl?iW l'lti:i!l\<t • ... n;•i. ht~ilt.nt .. ~ . t . \!it;.i~~~~ 

k. · R .· f A_djusted R ! .• .... · · ,;, . Ch~~rige ~tatistics .. . · 1 Durbin- j 
)>Square v ?~quare . ~ • .:::"---~,i_; ___ • .;.. ____ ~-.:~1 • ..;..,~~1-.:...£._~~-~----""7··------.. -l ·Watson J 
!·'<'· ;_,,.t 0

: . , ·; R Square l F , df1 : df2 ! Sig. F ;. J 
t _,,. t . · · , ... , i Ch • Ch t t ~ f _ ~ 

; , ~ ·i , . 1 ange · ange 1 1 ; Change r l 
k.--~-L-~~-a+---~--:...--~--. --~---_. -~ . r ..... -~--J---,~~-----4--_ .... --·~-.-.J 
L 1 l .Q49 -.j.l < .421 l :,\387 l / .421· ,12.366 i 3 I 51 ·. F ,QQO L. ;1.802 i 
fi.'Pred;~t~r~: ic~stant), : o~'~. Ea, sa ·· · .. ·... ' - 1 · ~-..r:..:..___ r"" ·· -----1 
i b. Dependent Variable: Y i 
~-- -----·--·-----------........ ---... --_,,,,.. ....... _....__......,.,,,_,,.. _____________ .__... ___ . 

Sumber: Data primer diolah, 2014 

Dari tabel diatas didapatkan nilai Durbin-Watson (DWhitung) sebesar 1802. 

Berdasarkan kriteria yang telah ditentukan DWhitung berada diantara -2 dan 2,. 

sehingga dapat ditulis -2 ::; 1,802 :S 2, maka ini berarti tidak terjadi autokorelasi. 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa Uji Autokorelasi terpenuhi dengan tidak 

adanya pengaruh autokorelasi . 

d. Hasil Uji Normalitas 

Pengujian normalitas dilakukan dengan menggunakan grafik normal 

probabillity plot Uji normalitas dan dapat juga di lakukan secara statistic, yaitu 
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dengan uji Kolmogorov-Smirnov. Hasil pengujian normalitas ditunjukkan pada 

gambar di bawah ini sebagai berik.llt : 

Gambar4.7 
Grafik normal probabillity Plot & Gra:fik Histogram 

~ 
c . 
~ 
tr 
~ . .. 

Histogram 

Dependent Variable : Y 

Rt9ressl<n SUndvdiztd Residu1I 

Sumber: Data primer diolah, 2014 

o. 

Normal P.P Plot or Regression Standardized Residual 

Dependent Variable: Y 

Observed Cu11 Prob 

Dari gambar grafik di atas terlihat bahwa titik-titik menyebar disekitar 

garis diagonal serta penyebarannya mengikuti arah garis diagonal. maka dapat 

dikatakan model regresi memenuhi unsur uji normalitas. Namun jika data 

penyebaran menjauh dari garis diagonal yang ada maka model regresi tersebut 

tidak memenuhi asumsi normalitas. 

Pada gambar histogram, data terlihat terdisribusi mendekati normal . Hal 

1ru bisa kita lihat dari sebaran data yang membentuk lonceng (bell shaped) 

mengikuti garis prediksi. Uji normalitas dapat juga di lak.llkan secara statistic , 

yaitu dengan uji Kolmogorov-Smimov. Data dikatakan terdistribusi secara normal 

secara statistik dengan menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov, bila tingkat 

signifikansi pada tabel Kolmogorov-Smirnov diatas 0.05 (derajat kepercayaan 
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yang digunakan). Hasil uji Normalitas data dengan menggunakan Kolmogorov-

Srnimov seperti yang terlihat pada tabel 4.12 dibawah ini. 

Tabel 4.12 
Kolmogorov-Smimov Z 

Berdasarkan tabel 4.12 terlihat pada baris ''Asymp. Sig. (2-tailed)" baris 

paling Akhir. Apabila nilai tiap variabel berada diatas cut off value yang telah 

disepakati yaitu 0.05 , maka disimpulkan data terdistribusi secara normal. Secar.a 

keseluruhan, dengan menggunakan metode grafik, dan statistik dapat dinyatakan 

bahwa asurnsi normalitas dipenuhi dalam penelitian ini. 

4. Pengujian Hipotesis 

a. Uji t 

Analisis hasil uji parsial (Uji t) dimaksudkan untuk membu:k.1ikan hipotesis 

yang menyatakan bahwa kecerdasan emosional, kecerdasan intelektual, dar1 
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kecerdasan spiritual secara parsial memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 

kinerja Aparatur di dinas kebersihan kota temate .. 

Untuk mengetahui pengaruh \ ariabel-Yariabel bebas secara parsial 

terhadap Yariabel terikaL digunakan uji t. apabila p>0,05 maka H0 diterima dan Ha 

ditolak. Demikian sebaliknya. Dari nilai lhitung menunjukkan bah\rn: 

1. Hipotesi:; l yang diajukan adalah kecerdasa11 spritual berpengaruh positi f 

terhadap kinerja karya\rnn. Berdasarkan hipotesis tersebut maka pengujian 

hipotesis dinyatakan sebagai berikut : 

Ho: bl = 0 kecerdasan Emosional secara parsial tidak berpengaruh 

terhadap kinerja aparatur diDinas kebersihan kota Temate. 

Ha: bl> 0 Kecerdasan Emosional secara parsial berpengaruJ1 positif 

terhadap kinerja aparatur di Dinas Kebersihan kota 

Temate. 

Variabei kecerdnsan emosiona1 (Xr) sebesar 0,253 (+) dengan 

probabilitas 0,018. Karena p < 5% (0,000<0,05) maka secara parsial 

variabel kecerdasan emosional (X1) berpengaruh signifikan dan positi f 

terhadap rnriabel kinerja Aparatur (Y) . 

2. Hipotesis 2 yang diajukan adalah kecerdasan spritual berpengaruh positif 

terhadap kinerja karyawan. Berdasarkan hipotesis tersebut maka pengujian 

hipotesis dinyatakan sebagai berikut : 

H0 : b2 = 0 Kecerdasan Spiritual secara parsial tidak berpengaruh 

terhadap kinerja aparatur diDinas kebersihan kota Temate. 

Ha: b2> 0 Kecerdasan spiritual secara parsial berpengaruh positif 

terhadap kinerja aparatur di Dinas Kebersihan kota 

Ternate. 
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Apabila pada taraf signifikansi 5% (a = 0.05) nilai probabilitas 

(probabiliras value) koefisien regresi X2 lebih kecil daripada 0.05 maka 

hipotesis alternatif 2 diterima. Berdasarkan komputasi olah data SPSS 

diperoleh nilai probabilitas untuk koefisien regresi X3 sebesar 0.006 atau 

lebih kecil daripada 0.05, oleh karena itu, hipotesis no! dua dalan1 

penelitian ini ditolak dan sebaliknya hipotesis altematif diterima. 

3. Hipotesis 3 yang diajukan adalah berpengaruh positif terhadap kinerja 

karyawan. Berdasarkan hipotesis tersebut maka pengujian hipotesis ketiga 

dinyatakan sebagai berik-ut: 

Ho: b3 = 0 Organizati01url Citizenship Behavior secara parsial tidak 

berpengaruh terhadap kinerja aparatur di dinas kebersihan 

kota Temate. 

Ha: b3> 0 Organizational Citizenship Behavior secara parsial 

berpengaruh positif terhadap kinerja aparatur di Dinas 

Kebersihan kota Temate. 

Variabel organizational citizenship behavior (X3) dengan 

probabilitas 0,000. Karena p > 5% (0,004<0,05) maka secara parsial 

\ariabel kecerdasan spiritual (X3) berpengaruh signifikan positif terhada,p 

Yariabel kinerja karya\\ an (Y) bila Yariabel bebas lain tetap nilainya. 

b. Uji F 

Untuk penguJian hipotesis 4 tentang pengaruh variabel bebas secara 

bersama-sama terhadap Yariabel terikat maka digunakan uji F. Hipotesis 4 yang 

diajukan adalah kecerdasan Emosional, kecerdasan Spiritual dan Organizational 
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Citizenship Behavior secara bersama-sama berpengaruh positif terhadap kinerj a 

karymvan maka hasil uji hipotesis 4 dinyatakan sebagai berikut : 

Ho: b4 = 0 kecerdasan Emosional, kecerdasan Spiritual dan Organizational 

Citizenship Behavior secara bersama-sama tidak berpengaruh 

terhadap kine1::ja aparatur diDinas kebersihan kota Temate. 

Ha: b4> 0 Kecerdasan emosional, kecerdasan spiritual dan Organizational 

Ci:izenship Behavior secara bersama-sama berpengaruh positi '.' 

terhadap kine1ja aparatur di Dinas Kebersihan kota Temate. 

Nilai F1ii1ung = 12.366 (Sig = 0,000) pada tabel 4.16 menunjukkan bah\\ a 

pada taraf signifikansi 5% ketiga variabel independen (kecerdasan intelek1uaL 

kecerdasan emosionaL dan kecerdasan spiritual) secara bersama-sama mempunyai 

pengaruh yang signifikan terhadap variabel dependen. Secara lebih tepat, nilai 

Fhi1ung dibandingkan dengan F1abe1 dimanajika Fhitung > F1abel maka secara simultan 

atau bersama-sama variabel-variabel independen dalam model berpengaruh 

signifikan terhadap variabel dependen. Dengan tingkat keyakinan (level of 

sign(ficant) 5 % atau alpha 0.05 dan degree offi·eedom; df = n-k-1 akan diperoleh 

nilai F1abel, kemudian membandingkan nilai hitung yang diperoleh dipergunakan 

untuk menentukan apakah ada pengaruh yang signifikan atau tidak Bila F h1tung > 

Ftabel maka Ho ditolak tapi bila F11/tung < Fcubel maka Ho diterima dan Ha ditolak. 

·····Mocie1 

Regression 

Residual 

Total 

Tabel 4.13 
Tabel ANOV Ab 

.... ANOVA0 

Sum of df Mean 
Squares Square 

.. 

611.856 3 203.952 

841.126 51 16.493 

1452.982 54 

a. Predictors: (Constant), OCB, EQ, SQ 

b. Dependent Variable: Y 

f Sig. 

12.366 .oooa 

Sumber Data primer diolah, 2014 

92 

42736.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



Hasil uji ANOVA atau uji F pada tabel 4.13 diatas, diperoleh nilai F1utung 

sebesar 12.366 sedangkan nilai Ftabel untuk numerator df (n 1 = 3) dan denominator 

df (n2 = 51) adalah sebesar 2. 786. Hasil tabel diatas menunjukan bahwa 12.3(16 

lebih bes2.f dari 2. 786 dan nilai signifikansi hasil 0.000 lebih kecil dari 0.05 

probabilitas signifikansi (standa:- yang ditetapkan) dapat disimpulka11 hipotesis 4 

bahwa kecerdasan emosionaL Organizational citizenship behavior. d::m 

kecerdasan spiritual merniliki pengaruh secara serempak terhadap kinerja aparatur 

di dinas kebersihan kota Temate dapat diterima, ini berarti hipotesis nol (Ho) 

ditolak dan sebaliknya hipotesis alternative (Ha) diterima. 

Berdasarkan hasil ulasan uji statistic diatas, hipotesis 4 yang menyatakm1 

bahwa kecerdasan emosional, kecerdasan spiritual, dan Organizational citizenship 

behavior secara simultan berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja aparatur 

Terbukti. 

c. Kontribusi Setiap Prediktor Terhadap Y 

Metode Stepwise adalah penggabungan antara metode forward dan 

backward, tujuannya mencari tahu kontribusi setiap predil1or terhadap kinerj a. 

Dalam prosesnya, variabel yang pertarna kali masuk adalah variabel yang 

korelasinya tertinggi dan signifikan dengan variabel dependen, variabel yang 

masuk kedua adalah variabel yang korelasi parsialnya tertinggi dan masih 

significant, setelah variabel tertentu masuk ke dalarn model maka variabel lain 

yang ada di dalarn model dievaluasi, jika ada variabel yang tidak signifikan maka 
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rnriabel tersebut dikeluarkan. Untuk jelasnya dapat dilihat dan dijelaskan pada 

tabel 4.14 diba\vall ini : 

Tabel 4.14 
Kontribusi Masing-masing Variabel Bebas Terhadap Y 

i Adjusted R 
Model R R Square f Keterangan 

Square 

1 .6003 
.360: .348 

a. Predictors: (Constant), Organizational 
Citizenship Behavior 

2 .625b .391 I .367 
b. Predictors: (Constant), Organizational 

i Citizenship Behavior, Spritual Quoties 

3 649° .421 i .387 
c. Predictors: (Constant), Organizational 
Citizenship Behavi0r, Emotional Quoties, 

: 
Spritual Quoties 

Sumbcr: Data pnrner d1olah, 2014 

Berdasarkan output pada penditian ini, nilai •ariabel Organizational 

Citizenship Behavior (X3) adalall yang paling besar, maka Organizational 

Citizenship Behavior (X3) adalall Yariabel bebas yang paling domin:an 

pengaruhnya terhadap kinerja aparatur (Y) dengan nilai kotribusi sebesar 60% 

5. Analisis Regresi Berganda 

Analisis regresi linier berganda 1ru digunakan untuk mengetallui ada 

tidak.11ya pengaruh dari yariabel bebas terhadap Yariabel terikat. Data yang 

berhasil dikumpulkan selanjutnya dianalisis dengan menggunakan metode 

kuantitatif, yaitu metode regresi linear berganda. Dari basil analisis tersebut 

diperoleh nilai-nilai yang disajikan pada tabel 4.15 sebagai berikut: 

Model 

Tabel 4.15 
Hasil Uji Regresi Linier Berganda 

Unstandardized 
Coefficients 

Standar 
dized 

Coefficie 
nts 

B Std. Error · Beta 

t Sig. Result 
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(Constant) 5.849 10.646 .549 .585 
Emotional Quoties .253 155. .176 {635 .018 . Signifikan 

Spritual Quoties .231 .123 .233 1.882 .006 Signifikan 

Org Citiz Behavior .443 .110 .491 4.106 .000 Signitfkari 

Adjusted 
Std. Error 

F Sig. R R Square of the R Square Estimate 
12.366 oooa .649a .421 .387 4 06112 

Sumber: Data primer diolah, 2014 

Pad a tabel 4. l 5 persamaan regresi linear berganda sebagai berikut : 

Y = 5,849 + 0,253X1+0,231X2 + 0,443X3 + e 

Dari tabel 4.15 dapat dijelaskan sebagai berikut: 

1. Nilai koefisien regresi variabel kecerdasan emosional (X1), adalah sebesar 

0,253. Koefisien regresi yang bertanda positif menunjukkan pengaruh yang 

searah antara kecerdasan emosional (X1) dengan kinerja Aparatur (Y). Artinya 

apabila kecerdasan emosional (X1) meningkat maka kinerja Aparatur (Y) akan 

meningkat begitupun sebaliknya. Nilai signifikansi pada variabel kecerdasan 

emosional (X1) sebesar 0,048. Nilai ini lebih kecil dari nilai signifikansi yang 

telah ditentukan sebesar 5% atau 0,05. maka dapat disimpulkan bahwa 

koefisien regresi untuk rnriabel Kecerdasan emosional (X 1) berpengaruh 

signifikan terhadap variabel kinerja Aparatur (Y). variabel xl yang bemilai 

positif sebesar 0,253 mengartikan setiap ada peningkatan l %, maka akan di 

ikuti dengan peningkatan sebanyak 0,253 kali. 

2. Nilai koefisien regresi variabel kecerdasan spiritual (X2) adalah sebesar 0,231. 

Koefisien regresi yang bertanda positif menunjukkan pengaruh yang searah 

antara kecerdasan spiritual (X2) dengan kinerja Aparatur (Y). Artinya apabila 

95 

42736.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



kecerdasan spiritual (X2) meningkat maka kinerja Aparatur (Y) akan 

meningkat dan begitupun sebaliknya Nilai signifikan pada kecerdasan spiritual 

(X2) sebesar 0,006. Nilai ini lebih kecil dari nilai signifikan yang telah 

ditentukan sebesar 5% (0,05) maka dapat disimpulkan bahwa koefisien regresi 

untuk kecerdasan spiritual (X2) berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kinerja Aparatur (Y). 

3. Nilai koefisien regresi variabel Organizational Citizenship Behavior (X-,) ialah 

sebesar 0,443. Koefisien regresi yang bertanda positif menunjukkan pengaruh 

yang searah antara Organizational Citizenship Behavior (X3) dengan kinerja 

Aparatur (Y) yang l~oefisien regresinya juga positif. Inidapat diartikan apabila 

Organizational Citizenship Behavior (X,) meningkat maka kinerja karyawan 

(Y) akan meningkat dan sebaliknya. Nilai signifikan pada Organizational 

Citizenship Behavior (X3) sebesar 0,000. Nilai ini lebih kecil dari nilai 

signifikan yang telah ditentukan sebesar 5% (0,05) maka dapat disimpulkan 

bahwa koefisien regresi untuk Organizational Citizenship Behavior (X3) 

berpengaruh signifikan terhadap kinerja Aparatur (Y). 

4. Nilai koefisien korelasi berganda atau R dari persamaan regresi linier berganda 

pada tabel 4.15 diatas adalah sebesar 0,649. Ini artinya terdapat hubungan yang 

kuat antara variabel bebas (kecerdasan emosional, kecerdasan spiritual, dan 

organizational citizenship behavior) dengan variabel dependentnya yaitu 

kinerja aparatur Dinas Kebersihan. "Suatu persamaan regresi memilik i 

hubungan yang kuat bila angka R diatas O,Y' (Santoso, 2002,p.167, dalam tesis 

Lamb a, 2011) 
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5. Nilai koefisien delerminasi (R2
) dari persamaan regresi linier berganda hasil 

hi lung di atas adalah sebesar 0.421 berarti bahvva 42.1 % dari perubahan 

varaiabel kinerja karyawan (Y) dipengaruhi oleh Yariabel kecerdasan 

emosional (X 1), kecerdasan spiritual (X2), dan organizational citizenship 

behavior (X:;). sedangkan 5 7,8% dipengaruhi oleh faktor atau Yariabel lain 

diluar rnriabel yang sedang di teliti. 

B. PEMBAHASAN 

1. Pengaruh Kecerdasan Emosional Terhadap Kinerja Aparatur 

Dari hasil :malisis kua.nlitatif pada tabel 4.15, hipotesis I tentang, 

kecerdasan emosi berpengaruh positif terhadap kinerja aparatur dapat dibul.tikan 

secara statistik. lni berarti bahwa kecerdasan emosional merniliki hubungan 

searah dengan kinerja aparatur, di mana bila tingkat pengendalian emosi aparatur 

meningkat/ baik, maka secara langsung akan meningkatkan kinerja aparatur. 

Sebaliknva jika kemampuan emosi aparatur menurun/ buruk, maka secara 

otomatis kinerja mereka pun menurun. 

Dari hasil statistic, variabel kecerdasan emosional memiliki nilai mean 

sebesar 4.1. Jika dikelompokkan nilai tersebut berada pada level baik. Hal ini 

mengindikasikan sebagian besar responden pada penelitian ini memilih pilihan­

pilihan positif seperti setuju (S), dan sangat setuju (SS) yang mengidikasikan pada 

dasarnya para aparatur di dinas kebersihan kota Temate telah memiliki kecerdasan 

emosi yang cenderung baik sehingga dapat merespon secara positif hubungan 

kecerdasan emosional dengan kinerja. 
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Berdasarkan gans kontinum pada gambar 4.2, frekwensi kecerdasan 

emosional aparatur dinas kebersihan berada pada kategori tinggi dengan nilai total 

skor sebesar 3178. Semua indikator yang digunakan dapat menjelaskan 

keseluruhan variabel kecerdasan emosional secara valid dan reliabel dalam 

penelitian ini. 

Variabel kecerdasan emosional memiliki nilai koefisien regres1 

sebesar 0.253 yang berarti balm a jika EQ bertambah l satuan, maka akan 

meningkatkan kinerja aparatur sebesar 0.253 satuan. 

Dalam penelitian ini pembentuk kostruk kecerdasan emosi paling besar 

dipengaruhi oleh motivasi diri, dengan nilai rata-rata skor paling tinggi yaitu 

sebesar 4.24. Menurut Cm:ey (2005, p.516) Motivasi diri adalah tentang apa yang; 

menjadi pemicu semangat seseorang, ini berkaitan dengan visi, nila-nilai, tujuan. 

harapan, hasrat, dan gairah-gairah menjadi prioritas-prioritas mereka. Menurut 

Goleman (1998, p.444) kesadaran diri adalah istilah yang mengacu pada perhatian 

yang bersifat instrokpek1if dan bercermin pada diri akan pengalamannya, kadang­

kadang disebut kepekaan. Indikator ini, apabila dikuasai secara baik oleh seorang 

aparatur maka dapat mendorong komitmennya terhadap organisasi/ Instansinya, 

selain itu dapat menuntun aparatur tersebut untuk memahami pos1smya secara 

tepat di dalam dinamika organisasi atau masyarakat. 

Motivasi diri yang tinggi menciptakan kepercayaan diri sehingga 

menghasilkan kinerja yang berkualitas. jika dilihat dari indikator variabel kinerja 

pada penelitian ini, kualitas merupakan indikator yang memiliki pengaruh paling 

besar dalam terbentuknya konstruk kinerja. Hal ini membuktikan begitu 

pentingnya motivasi diri pada setiap aparatur di dinas kebersihan kota Temate 
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karena dengan menetapkan prioritas, tujuan. dan nilai tertinggi seorang aparatur 

dinas kebersihan dapat menunjukan kualitas kerjanya dalam menjalankan 

tugasnya. Dengan kemampuan menetapkan tujuan dan standar yang tinggi pada 

diri tiapaparatur maka tidak heran dalam beberapa tahun terakhir, kota Temate 

mampu mempertahankan predikat kota sedang terbersih dengan meraih 7 kali 

penghargaan dalam bentuk piala Adipura secara berturut ·turut. 

Hasil penelitian ini menguatkan teori sebelumnya yang dikembangkan D. 

Goleman (2002) yang menyatakan kemampuan seorang dalam mengatur 

emosinya dengan intelligence (to manage our emotional l~fe with intelligence). 

menjaga keselarasan emosi dan mengungkapkannya (the apporopriateness of 

emotion and its expression) melalui ketrampilan kesadaran diri, pengedalian diri. 

motivasi diri, empati dan ketrampilan sosial. 

Dalam konteks pelaksana pelayanan publik, kecerdasan emosional 

memiliki pengaruh terhadap kinerja SDM pelayanan publik itu sendiri, seperti apa 

yang diungkapkan salovey dan mayer ( dalam Shapiro, 2003) kecerdasan emos i 

sebagai himpunan bagian dari kecerdasan social yang melibatkan kemampuan 

memantau perasaan dan emosi baik pada diri pribadi maupun pada orang lain, 

memilah-milah semuany~ dan kemudian menggunakannya sebagai informasi 

untuk mengembangkan pikiran dan perbuatan sebagai pembentuk keberhasilan 

individu. 

Kinerja aparatur akhir-akhir ini tidak hanya dilihat oleh fak1or 

intelek1ualnya saja tetapi juga ditentukan oleh fak1or emosinya. Seseorang yang 

dapat mengontrol emosinya dengan baik maka akan dapat menghasilkan kinerja 

yang baik pula. Hasil penelitian ini selaras dengan apa yang diungkapkan oleh 
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Meyer (dalam Psikologi.com, 2004. p. l) balm a kecerdasan ernosi rnerupakan. 

faktor yang sarna pentingnya dengan kombinasi kernarnpuan teknis dan analisis 

untuk menghasilkan kinerja yang optimal. 

Hasil penelitian ini konsisten dengan apa yang di dapat dari penelitian 

sebelurnnya seperti : Moustafa dan Millier (2003) yang rnernberikan kesirnpulan 

bahwa perlu adanya tes Intelligence dalarn proses penerirnaar.. aparatur, karna tes 

ini dapat rnenilai tingkat kecerdasan emosional seorang calon aparatur. kemudiart 

penelitan Alicia (20 l l) pada Bank BRI Kanwil Manado yang rnenyirnpulkan 

Kecerdasan ernosional, kecerdasan intelektual dan kecerdasan spiritual secara 

postif signifikan berpengaruh terhadap kinerja karyawan, berikut lagi ada 

penelitian Surnikan (2012) yang rnenyimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang 

signifikan antara antara variabel kecerdasan ernosional dan kecerdasan spiritual 

terhadap variabel prestasi belajar siswa, dan penelitian Troena (2013) yang 

berkesimpulan rnembukiikan bahwa kecerdasan ernosional berpengaruh signifikan 

terhadap kepernirnpinan transformasional, kecerdasan emosional berpengaruh 

signifikan terhadap kepuasan kerja, kecerdasan ernosional berpengaruh signifikan 

terhadap kinerja. 

Penelitian ini menguatkan asurnsi bahwa setiap individu terutarna aparatur 

perlu merniliki kecerdasan ernosi karna kondisi ernosi yang tidak stabil secara 

tidak langsung dapat rnernpengaruhi pikiran, perkataan dan perbuatan dalam 

bekerja. Aparatur yang rnerniliki kernampuan emosional yang baik dapa1l 

rnengetahui kondisi ernosionalnya dan mengekpresikannya secara tepat dan 

terkontrol sekaligus dapatrnemberi banyak rnanfaat dalam kehidupannya sehari 

hari baik itu di luar rutinitasnya sebagai seorang aparatur. Seperti yang 
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diungkapkan Goleman (2005) kecerdasan emosional juga mampu menentukan 

potensi seseorang untuk mempelajari ketrampilan-ketrampilan prak1is sebingga 

mendukung kinerjanya dalam berak1iYitas. 

Adanya pengarub kecerdasan emosional terbadap kinerja aparatur in i 

sangatlah beralasan. ini dikarenakan pada dasamya saat bekerja mereka dapat 

menyadari kekuatan dan kelemahan mereka dalam menjalanbn tugas atau 

menyelesaikan pekerjaan Dan dari basil penelitian ini aparatur yang berstatus 

ASN SKl00% sebagian besar memiliki kemampuan untuk mengatur emosinya, 

dan terdapat beberapa aparatur yang kurang bisa mengelola emosinya dengan 

baik 

2. Pengaruh Kecerdasan Spiritual Terhadap Kinerja Aparatur 

Berdasarkan basil analisis statistik pada tabel 4.15 diatas, hipotesis 2 

tentang adanya pengaruh kecerdasan spiritual terbadap kinerja aparatur, dapat di 

buk1ikan secara statistik. Nilai koefisien regresi variabel kecerdasan spiritual (X2) 

berdasarkan basil analisis statistik adalah sebesar 0,231. Koefisien regresi yang 

bertanda positif menunjukkan pengarub yang searah antara kecerdasan spiritual 

(X2) dengan kinerja aparatur (Y). Artinya apabila kecerdasan spiritual (X2) 

meningkat maka kinerja aparatur (Y) akan meningkat dan begitupun sebaliknya. 

Nilai signifikan pada kecerdasan spiritual (X2) sebesar 0,006. Nilai ini lebib kecil 

dari nilai signifikan yang telah ditentukan sebesar 5% (0,05) maka dapat 

disimpulkan bahwa koefisien regresi untuk kecerdasan spiritual (X2) berpengaruh 

signifikan terbadap kinerja aparatur (Y). 
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Dalam penelitian ini pembentuk kostruk kecerdasan spiritual (SQ) 

tertinggi di sumbang oleh spiritual non-dogmatis, dengan nilai rata-rata skor 

sebesar 4.29. Spiritual nan-dogrnatis adalah kemampuan untuk bersikap fleksibeL 

merniliki kesadaran yang tinggi, serta kemampuan untuk menghadapi dan 

memanfaatkan penderitaan, kualitas hidup oleh visi dan nilai. 

Indikator spiritual non-dogrnatis rnerupakan inti dari konstruk Kecerdasar1 

spiritual. apabila di kuasai dengan baik seorang aparatur biasanya akan lebih 

cepat rnengalami pemulihan dari suatu penyakit baik secara fisik maupun mental. 

la lebih mudah bangkit dari suatu kejatuhan atau penderitaan, lebih tahan 

menghadapi stres. lebih mudah melihat peluang karena memiliki sikap mental 

positifserta lebih ceria, bahagia dan merasa puas dalam menjalani kehidupan. 

Kaitannya dengan kinerja secara umum, kecerdasan spiritual melalui 

indikator spiritualitas non dogmatis akan membentuk aparatur yang menikmati 

pekerjaannya tanpa tekanan, tahu dan mampu memenuhi tujuan hidup. aparatur 

yang dernikian umurnnya memiliki hidup yang seimbang antara kerja dan pribadi. 

antara tugas dan pelayanan. penerapan lingkungan di tempat kerja yang spiritual 

meningkatkan produkiivitas dan menurunkan turn over. 

Kaitannya dengan kinerja aparatur dinas kebersihan kota Temate, pada 

dasamya setiap aparatur menyadari betapa pentingnya sebuah keberlangsungan 

se11a keberhasilan suatu organisasi, barometemya adalah pencapaian target dan 

yang paling penting kesuksesan memperoleh piala Adipura pada tiap tahunnya. 

Penugasan aparatur diluar waktu normal kerja membuktikan mereka 

mampu bekerja fleksibel serta jenis pekerjaan yang tidak biasa di kerjakan oleh 

kebanyakan orang temyata membukiikan aparatur dinas kebersihan kota Temate 
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mempunyai kesadaran tinggi serta memiliki kemampuan untuk bekerja sebagai 

seorang pelayan masyarakat. Latar belakang aparatur yang sebagian berasal da ri 

masyarakat adat (menjunjung nilai budaya dan aturan) dan latar belakang keluarga 

dengan pemahaman agama yang lumayan bail memungkinkan mereka sadar 

betul bahwa kota yang mereka tempati harus di jaga dan dilestarikan, oleh karna 

itu tertanam dalam nurani mereka untuk bekerja bukan hanya untuk kepentingan 

pribadi saja melainkan dapat di rasa manfaatnya oleh masyarakat. Inti dari 

kecerdasan spiritual adalah sejauh mana kualitas hati para penyelenggara negara 

dalam melaksanakan kewajibannya sebagai abdi masyarakat. 

Menurut Robert K Cooper Ph.D, hati adalah sumber energi dan perasazm 

mendalam mendalam yang menuntut kita untuk melakukan pembelajaran, 

menciptakan kerjasama memimpin serta melayani. Kecerdasan spiritual yang 

berkembang dengan baik dapat menjadikan seseorang memiliki '"makna'' dalam 

hidupnya. Dengan makna hidup ini seseorang akan memiliki kualitas '"menjadi"', 

yaitu suatu modus eksistensi yang dapat membuat seseorang merasa gembira, 

menggunakan kemampuannya secara produk1if dan dapat menyatu dengan dunia. 

Spiritual non dogma.tis menurut Zohar dan Marshall (2000) tidak selafo 

terkait dengan kepercayaan a.tau agama saja melainkan lebih mengutamakam 

memberi dari pada menerima. Hal ini penting berhadapan dengan kecenderungan 

manusia untuk menuntut hak ketimbang memenuhi kewajiban. Untuk itulah 

seorang aparatur harus membangun nuansa dan budaya spiritualitasnya kedalam 

lingkungan pekerjaannya agar menemukan arti dan menghasilkan nilai melalui 

pengalaman yang mereka hadapi. 
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Seseorang yang memiliki kepercayaan atau menjalankan agama umurnnya 

lebih memiliki tingkat kecerdasan spiritual yang tinggi dibandingkan dengm1 

mereka yang tidak memiliki kepercayaan atau tidak menjalankan suatu rutinitas 

keagamaan. Seperti yang disimpulkan dalam penehtian yang d1lakukan Harold G 

Koenig dan rekan-rekan yang telah dipublikasikan Oxford University Press dalam 

bentuk buku berjudul Handbook ofReligion and Health. 

Hasil penelitian ini konsisten dengan bukti empiris yang dihasilkan oleh 

Moustafa dan Miller (2003) yang memberikan simpulan bahwa tes inteligensi 

merupakan alat yang tepat dalam melakukan seleksi terhadap ka.ryawan, sehingga 

tes tersebut dapat memberikan keputusan bagi manajer :.rntuk mendapatkan orang 

yang tepat dalarn pemilihan ka.ryawan yang dibutuhk:an. 

Kecerdasan spiritual yang tinggi ditandai dengan adanya pertumbuhan dan 

transformasi pada diri seseorang, tercapainya kehidupan yang berimbang antara 

karier/pekerjaan dan pribadi/keluarga, serta adanya perasaan suka cita serta puas 

yang diwujudkan dalam bentuk menghasilkan kontribusi yang positif dan berbagi 

kebahagiaan kepada lingkungan. 

Organisasi yang bersifat spiritual membantu aparatumya untuk 

mengembangkan dan mencapai potensi penuh dari dirinya (aktualisasi diri). 

Bahkan Cipta (2009) dalam penelitiannya mendapati bah\va SQ Juga 

mempengaruhi IQ dan EQ, dimana ketika SQ baik secara tidak langsung IQ dan 

EQ juga menjadi baik/ meningkat. 

Dengan terbentuknya budaya spiritualitas di tempat kerja, diharapkan akm1 

terbentuk aparatur yang enjoy (tidak tertekan). tahu dan mampu meraih tujuan 

hidup. Aparatur yang demikian umurnnya memiliki hidup yang seimbang antara 
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pekerjaan dan kehidupan pribadi. Walaupun ada penelitian yang menyebutkan 

tingkat spiritualitas seseorang memiliki kadar yang berbeda beda dalam makana 

pada hidupnya SQ lebih bersifat luas dan tidak terbatas pada dogma agama saja. 

Studi lainnya yang selaras dengan hasil penelitian ini seperti yang 

dilakukan Ali (2011 ), Sumikan (20 ! 2), dan Troena (2013) menunjukkan pegmvai 

yang kecerdasan spiritualnya tinggi dan didukung lingkungan kerja yang 

bernuansa spiritual. secara positif menjadi lebih kreati[ memiliki kepuasan kerja 

yang tinggi. determinasi dan prestasi kerja yang tinggi sehingga mampu berkerja 

dengan baik. dan memiliki komitmen yang tinggi terhadap organisasi. 

3. Pengaruh Organizational Citizens/tip Beltavior Terhadap Kinerja 

Aparatur. 

Berdasarkan hasil analisis kuantitatif pada tabel 4.15 hipotesis 3 tentang 

adanya pengaruh Organizational Citizenship Behavior terhadap kinerja aparatur 

terbukti berdasarkan hasil olah data statistik. Nilai koefisien regresi variabel 

Organizational Citizenship Behavior (X,), adalah sebesar 0,433. Koefisien regresi 

yang bertanda positif menunjukkan pengaruh yang sea.rah antara Organizational 

Citizenship Behavior (X3) dengan kinerja aparatur (Y). Artinya apabila 

Organizational Citizenship Behavior (X3) meningkat maka kinerja aparatur (Y) 

akan meningkat dan sebaliknya. Hasil analisis statistik organizational citizenship 

behavior (X3) didapati probabilitas sebesar 0,000. Karena p > 5% (0,000<0,05) 

maka variabel Organizational Citizenship Behavior signifikan berpengaruh 

terhadap kinerja aparatur. 
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Dalam penelitian ini. pembentuk kostruk Organizational Citizenship 

Behavior terbesar di sumbang oleh Conscientiousners, dengan nilai rata-rata skor 

sebesar 4.1. Conscientiousners adalah Perilaku yang ditunjukkan dengan berusaha 

melebihi yang diharapkan organisasi atau perilaku sukarela yang bukan 

merupakan kewajiban atau tugas pokok aparatur atau dimensi ini menjangkau 

jauh diatas dan jauh ke depan dari panggilan tugas dan berisi tentang kinerja dari 

prasyarat peran yang melebihi standar minimum. 

Organizational Citizenship Behavior (OCB) pada dasamya bersifat pro­

sosial dalam lingkup kerja. yang diharapkan dapat membantu menf,:rubah suasana 

organisasi yang formal menjadi lebih bersuasana kekeluargaan dan penuh dengan 

kerjasama dan tanggung jawab bersama. Diharapkan dengan suasana yang seperti 

itu maka ketegangan di antara para aparatur dapat dikurangi dan karena suasana 

yang mendukung diharapkan produl1ivitas aparatur meningkat sehingga akan 

tercapai keefel1ifan dengan keefisienan. 

Jika dikaitkan dengan kinerja aparatur, sifat Conscientiousners temyata 

sangat membantu terbentuknya kualitas kerja yang maksimal. Misalnya pada 

bidang operasional dinas kebersihan, setiap harinya mereka di \vajibkan untuk 

mengangkut sampah dua kali di area mereka masing-masing. namun beberapa 

truk pengangkut terkadang bisa mengangkutnya melebihi target yang dibebankan 

kepada mereka, bahkan ada beberapa petugas pengakut yang rela bolak balik 

hingga benar-benar sampah yang ada di lokasi tersebut seluruhnya terangkut clan 

tuntas pada hari itu juga, hal ini berlaku juga pada aparatur bagian sarana 

prasarana dan perbengkelan yang rela bekerja lembur diluar jam kerja bahkan hari 

libur hanya kama secepatnya ingin menuntaskan perbaikan kendaraan pengangkut 
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sehingga operasionalisasi pengangkutan sampah tidak tersendat yang 

mengakibatkan terjadinya penumpukan sampah. Maka tidak mengherankan 

perolehan adipura berturut turut selama 7 kali tetap terjaga. 

Variabel Organizational Citizenship Behavior pada penelitian irn 

memiliki hasil statistik mean sebesar 3.9 atau berada pada level baik. Dengan 15 

indikator pemyataan menghasilkan nilai bobot skor sebesar 3255, maka secara 

garis kontinum Yariabel X3 masuk pada kategori TINGGI Dengan kategori yang 

diperoleh tersebut dapat dipastikan arah ja\',,aban respoden lebih condong positif 

Ini membuk.'tikan tingkat pemahaman aparatur terhadap variabel OCB ini 

cenderung baik/ tinggi. Kontribusi rnriabel OCB terhadap Kinerja dalam 

penelitian ini adalah sebesar 44 persen. merupakan yang terbesar diantarac 

variabel-variabel yang ada dalam penelitian ini, artinya secara OCB dalam 

penelitian ini merupakan variabel yang paling signifikan mempengaruhi kinerja 

aparatur di dinas kebersihan kota Temate. 

Hasil penelitian ini mendukung penelitian sebelumnya yang dilakukan Ali 

(2011) tentang hubungan OCB dengan kinerja penjualan dan sales pada FMCF 

berpengaruh positif signifikan. Dari penelitian tersebut disimpulkan bahwa 

seorang pekerja dapat menunjukkan kinerja yang prima dalam peajualan apabila 

ia sendiri mendapatkan kesempatan untuk mengekspresikan seluruh potensi diri. 

Hasil penelitian ini menguatkan penelitian sebelumnya oleh Ticoalu 

(2013) dengan judul penelitian Organizational citizenship behavior (OCB) dan 

komitmen organisasi pengaruhnya terhadap kinerja karyawa°' dari hasil penelitian 

tersebut disimpulkan bahwa organizational citizenship behavior (OCB) dan 
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komitmen orga111sas1 berpengaruh terhadap kinerja karymrnn pada PT. Bank 

Tabungan Pensiunan Nasional (BTPN) Cabang Utama Manado. 

Hasil penelitian ini sependapat dengan apa yang dikemukakan Robbins 

dan Judge (2008 dalam Ahdiyana. 2009) bah\\ a organisasi yang mempunyai 

karymrnn yang memiliki OCB yang baik, akan memi!iki kinerja yang lebih baik 

dari organisasi lain Hasil ini mendukung hasil sebelumnya yang dilakukan oleh 

PodsakofC Ahearne_ & MacKenzie (1997 dalam Traiana. 2013) balm a ada 

keterkaitan yang erat antara OCH dengan kepuasan pelanggan. semakin tingg1 

tingkat OCB di kalangan karyawan sebuah perusahaan, semakin tinggi tingkat 

kepuasan pelanggan. 

Hasil penelitian ini juga mendukung apa yang di ungkapkan Dyne (1995 

dalam Triana, 2013) yang mendefenisikan OCB sebagai perilaku yang 

menguntungkan organisasi atau berniat menguntungkan organisasi yang langsung 

dan mengarah pada peran pengharapan. Dengan demikian OCB merupakan 

perilaku yang fungsional, extra-role, prososial yang mengarahkan indiYidu, 

kelompok dan atau organisasi. 

Penelitian ini membuktikan sekaligus mendukung teori sebelurnnya yang 

mengatakan ada pengaruh siginifikan atara OCB terhadap kinerja. perilaku OCB 

membuat kinerja aparatur semakin baik, karena perilaku ini membuat aparatur 

bersedia bekerja melebihi kewajiban yang dibebankan kepadanya dengan sadar 

tanpa paksaan dan secara langsung akan membuat kinerja aparatur tersebut dan 

lingkllllgan dimana dia bekerja menjadi lebih baik. 
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A. Kesimpulan 

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

I. Kecerdasan emosional berpengaruh positif dan signi likan terhadap kinerja 

aparatur. ini berarti balm a semakin baik kemampuan rnengelola emosi rnaka 

akan sernakin tinggi kinerja aparatur tersebut. Bukti ernpiris ini memiliki 

irnplikasi bah\\a seorang aparatur dapat rnengatur kecakapan ernosionalnya 

dapat diyakini upayanya yang dilakukan sesuatu pekerjaan akan 

menghasilkan kerja yang baik, dan basil kerja yang baik rnendapatkan 

penilaian yang buik. 

2. Kecerdasan spiritual berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 

aparatur. Hal ini berarti bahwa sernakin baik spiritualitas aparatur tersebut 

maka akan sernakin baik kine1ja yang dihasilkan oleh aparatur tersebut. Bukti 

empiris ini memiliki implikasi bahwa seorang aparatur yang rnerniliki tingkat 

spiritualitas yang tinggi akan lebih memaknai pekerjaannya, dengan begitu 

cara pandang aparatur terhadap pekerjaanya yang digelutinya rnemiliki nilai 

lebih yang berdarnpak pada peningkatan kinerja. 

3. Perilaku Organizational citizenship behavior berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja aparatur. Hal ini berarti bahv,ca sernakin tinggt 

OCB maka akan semakin baik kinerja aparatur tersebut Bukti ernpiris ini 

memiliki implikasi bah\va seorang aparatur yang merniliki perilaku OCB 

yang baik rnenyadari bahwa keberhasilan suatu organisasi tidak hanya 

didasari oleh satu orang melainkan kerja tim yang di dalarnnya terdapat 

seluruh aparatur yang terlibat didalamnya. dan pada penelitian ini OCB 
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memiliki kontribusi paling besar dari Yariabel bebas lainnya terhadapkine~ja 

dengan presentasi sebesar 60%. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil pembahasan penelitian dan kesimpulan di atas maka 

dapat diberikan saran-saran sebagai berikut 

1. Bagi Pimpinan dan lnstansi Dinas Kebersihan Kota Ternate 

Dalam rangka meningkatkan Kecakapan lndiYidu kepada para aparatumya_ 

sebaiknya diberi kesempatan untuk mengikutsertakan mereka kedalam 

pelatihan/ diklat/ seminar yang ada kaitannya dengan bidang kerja masing-· 

masing. misalnya diklat kebendaharaan, kepemimpinan, keuangan, pelatihan 

pengelolaan sampah, manajemen perbengkelan, seminar peningkatan 

kapasitas aparatur, dan lain sebagainya. Hubungannya dengan meningkatkan 

semangat OCB pada aparatur, sebaiknya pimpinan dengan jeli melihal 

potensi tersebut Pemberian reward kepada mereka yang berprestasi dengan 

memprioritaskan mereka yang berprestasi dengan memberikan fasilitas dan 

sarana tambahan pendukung kerja dan insentif. 

2. Bagi Aparatur (DKKT) Dinas Kebersihan Kota Ternate 

Penulis menyarankan aparaturnya untuk dapat melaksanakan rutinitas 

keagamaan mereka dan melaksanakan kegiatan-kegiatan pencerahan rohani 

lewat ceramah-ceramah keagamaan secara periodik. Sehingga tertanam dalam 

diri aparatur tersebut bekerja itu termasuk rangkaian ibadah yang tak ternilail 

harganya tanpa menafikan kebutuhan akan gaji (imbalan) dan menanamkan 
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kesadaran bah\\ a peke1:jaan yang diperoleh saal ini adalah nikmal yang palu t 

di svukuri .. 

3. Bagi Peneliti Lain 

Bagi penelili berikulnya yang akan mengambil penelitian se_1e111s, penulis 

menyarankan sebaiknya objek penelitian berikulnya adalah aparatur yang 

berstatus non PNS, hal ini dimaksudkan untuk membandingkan perolehan 

hasil yang di dapat dari aparatur SK 100% dengan 11011 PNS. Kemudian dalam 

penelitian ini masih terdapat 57% Yariabel lain yang belum teridentifikasi. 

Oleh karna itu peneliti berharap pada penelitian selanjutnya bisa juga peneliti 

selanjutnya mencari variabel yang dimaksud untuk di teliti, dengan metod<~ 

penelitian yang lebih ben ariatif lagi. 
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